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MOTTO 

 

“Bermimpilah setinggi langit jika engkau terjatuh, akan terjatuh di antara  

bintang-bintang” (Bung Karno) 
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Induksi Kalus Tanaman Krisan (Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi 

ratih) pada  Media Alternatif Pupuk Majemuk Daun 

 

 

Ahmad Saifun Naser 

15640042 

Abstrak 

 

Produksi bungan krisan (Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi 

ratih) dalam kesedian bibit unggul masih sulit untuk didapatkan, sehingga 

diperlukan penelitian perbanyakan bibit melalui kultur jaringan. Media yang 

digunakan dalam kultur jaringan relatif mahal untuk skala rumahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui respon eksplan terhadap penggunaan pupuk majemuk 

daun (Mutiara, Growmore dan Gandasil D) sebagai media alternatif induksi kalus. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan terdiri 

atas empat faktor; P0: ½ MS, P1: Growmore, P2: Gandasil D dan P3: Mutiara 

dengan penambahan 0,25 mg/l BAP. Variabel yang diamati adalah waktu muncul 

kalus, warna kalus dan tekstur kalus. Hasil penelitian menujukan bahwa ZPT BAP 

berpengaruh terhadap waktu dan bentuk  morfologi kalus. Kalus muncul pada 

batang 7 hari setelah tanam sedangkan pada daun 13 hari setelah tanam dan 

bertekstur kompak. Bentuk kalus diperoleh paling bagus pada perlakuan 

Growmore + 0,25 mg/l BAP pada daun sedangkan batang perlakuan Gandasil D + 

0,25 mg/l BAP.  
 

Kata Kunci: BAP, Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi ratih, kalus, 

medium ½ MS (Murashige and Skoog), media alternatif, Growmore, 

Gandasil D, Mutiara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Krisan merupakan tanaman hias yang mempunyai nilai ekonomis tinggi 

dikarenakan keindahan bunganya. Tanaman krisan memiliki potensi manfaat 

sebagai biopestisida dan obat-obatan tradisional seperti teh. Menurut Mustakim et 

al. (2015), bunga krisan mengandung zat antioksida untuk mendetoksifikasi racun 

pada tubuh dan memperlancar peredaran darah. Tanaman krisan memiliki banyak 

manfaat seperti dapat digunakan sebagai obat flu, bahan dasar pembuatan 

antibiotik dan mempertajam penglihatan (Mani & Senthil 2011; Lin &Herly, 

2010). 

Tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi ratih) 

dibudidayakan hampir di seluruh Indonesia. Wilayah yang mendominasi  

meliputi: Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Sulawesi Selatan dan Sumatera 

Utara. Luas total lahan tanaman krisan adalah 10.871.199 m
2 

dengan total 

produksi mencapai 427,2 juta tangkai, dan produktivitas mencapai 40,7 

tangkai/m
2 

(Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura 2017). 

Tanaman C. morifolium Ramat mengandung senyawa metabolit sekunder 

berupa 12 flavonoid dan 58 volatile. Contoh senyawa tersebut adalah quercetin-3-

galactoside, luteolin 7-glucoside, quercetin-3- glucoside, quercitrin, myricetin, 

luteolin, apigenin, dan kaempferol  (Sun et al., 2010). Adapun flavonoid memiliki 

potensi sebagai obat untuk mencegah kanker dan kardiovaskuler (Neldawati et al., 

2013). 
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Krisan secara umum diperbanyak melalui berbagai metode. Salah satu 

metode tersebut adalah perbanyakan secara vegetatif seperti stek dan generatif 

dengan biji. Perbanyakan generatif dilakukan untuk jenis tanaman hias dengan 

tujuan untuk mengahasilkan varietas baru dari tanaman induk (Dwimahyani & 

Gandanegara 2001; Budiarto & Marwoto 2009; Istianingrum et al., 2013). Stek 

pucuk tanaman banyak digunakan untuk produksi komersial. Stek pucuk 

dilakukan dengan mengambil tanaman induk yang khusus dibudidayakan untuk 

stek. Penyetekan bertujuan untuk memperbanyak tanaman dengan menggunakan 

bagian vegetatif lalu ditempatkan pada kondisi optimum.  

Produksi stek dari tanaman induk yang dijadikan induk kembali dalam 

jangka waktu yang cukup lama akan menghasilkan degenerasi dan penurunan 

kualitas bunga potong (Muhit 2007; Budiarto & Marwoto 2009; Istianingrum et 

al., 2013). Metode kultur jaringan perlu dilakukan guna memperoleh hasil yang 

berkualitas. Penggunaan kultur jaringan bertujuan untuk memperoleh bibit unggul 

dan kualitas yang bagus dikarenakan tanaman yang dihasilkan akan bersifat sama 

dengan induknya (Sanjaya, 1996). Kultur jaringan memiliki beberapa keunggulan, 

yaitu menghasilkan tanaman yang unggul dalam jumlah banyak dan waktu relatif 

singkat, serta tidak terkendala oleh musim dan bebas dari penyakit (Sanjaya, 

1996). 

Pada umumnya, nodus digunakan sebagai sumber eksplan pada tahap 

inisiasi tunas dan perbanyakan (Dwimahyani & Gandanegara, 2001; Yusuf, 2015; 

Shintiavira, 2012). Perbanyakan tunas dapat melalui pembentukan fase kalus. 

Secara teori, semua organ/jaringan tanaman yang sel-selnya masih hidup dapat 
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membentuk kalus secara in vitro. Kalus merupakan perantara sebelum 

terbentuknya organ pada proses indirect organogenesis. Kalus dapat menjadi 

tunas jika kadar sitokinin lebih besar dibandingkan auksin (Dwiyani, 2015). 

Menurut Swarna et al. (2016), metode kultur jaringan biasanya 

menggunakan media MS (Murashige and Skoog) dan ZPT (zat pengatur tumbuh). 

Media tersebut mengandung unsur hara makro, mikro, gula dan vitamin (Sriyanti, 

2007). Di dalam teknik kultur jaringan, kehadiran zat pengatur tumbuh sangat 

nyata pengaruhnya. Bahkan, Pierik (1997) menyatakan bahwa sangat sulit 

menerapkan teknik kultur jaringan pada upaya perbanyakan tanaman tanpa 

melibatkan zat pengatur tumbuh. Hal ini dikarenakan bahan baku media kultur 

jaringan relatif mahal untuk skala produksi para petani rumahan. Oleh sebab itu, 

diperlukan adanya media alternatif. Pupuk majemuk daun (Growmore, Gandasil 

D dan Mutiara) dan penambahan ZPT dapat digunakan sebagai media alternatif 

pengganti media MS. Kandungan nutrien pupuk tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan tumbuh kembang tanaman secara optimal. Harapannya pupuk 

majemuk daun dapat digunakan sebagai media alternatif bagi para petani skala 

rumahan. 
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B. Rumusan Masalah  

1.   Bagaimana respon eksplan oleh penggunaan pupuk majemuk daun (Grow 

More, Gandasil D dan Mutiara) dengan penggunaan hormon BAP 

sebagai media alternatif untuk induksi kalus (Chrysanthemum morifolium 

Ramat cv Dewi ratih)? 

2.   Bagaimana morfologi kalus Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi 

ratih yang dihasilkan menggunakan pupuk majemuk sebagai media 

alternatif ? 

C. Tujuan 

1.   Mengetahui respon eksplan oleh penggunaan pupuk majemuk daun 

(Grow More, Gandasil D dan Mutiara) sebagai media alternatif untuk 

induksi kalus Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi ratih. 

2.   Mengetahui morfologi kalus Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi 

ratih yang dihasilkan menggunakan pupuk majemuk sebagai media 

alternatif. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh media alternatif untuk 

induksi kalus pada Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi ratih. Selain itu, 

juga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan media pertimbangan 

yang murah dalam pengembangan teknik lain yang berhubungan dengan 

pengembangan Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi ratih di masa 

mendatang khususnya di Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1.   Pupuk majemuk daun mampu menginduksi kalus pada tanaman 

Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi ratih secara in vitro. 

Perlakuan P1 (Growmore) mendapatkan kalus paling baik pada eksplan 

daun dan perlakuan P2 (Gandasil D) mendapatkan kalus paling baik pada 

eksplan batang. 

2.   Kalus yang terbentuk pada semua perlakuan bertekstur kompak dengan 

warna hijau bening kecuali pada eksplan daun perlakuan P1 (Growmore) 

yang memiliki warna hijau segar. 

B. Saran 

1.   Penelitian selanjutnya dapat digunakan pupuk majemuk daun Growmore 

pada eksplan daun sebagai pengganti media dasar kultur jaringan dalam 

induksi kalus Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi ratih. 

2.   Perlu dilakukan penelitian serupa dengan varietas krisan yang berbeda. 
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